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(Analisis Kesalahan Dalam Qawaid Untuk Siswi Kelas 2 Di Madrasah
Aliyah Bilingual Junwangi-Krian)

. Dalam pembahasan ini, penulis melakukan penelitian kesalahan gawaid
dengan menggunakan metode analisis kesalahan berbahasa pada tulisan siswi
kelas dua IPS Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi-Krian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kesalahan apa saja yang terdapat pada tulisan Bahasa
Arab Siswi di Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi-Krian, sebab terjadinya
kesalahan, agar tidak berkelanjutan dikemudian hari.

Peneliti memilih Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi-Krian, karena
Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi-Krian merupakan salah satu madrasah yang
berkomunikasi sehari hari menggunakan bahasa arab dan bahasa inggis,dan
pelajaran bahasa arab adalah pelajaran yang diutamakan pada madrasah tersebut.
dalam penelitian ini peneliti menggambil 20 tulisan siswi kelas dua IPS Madrasah
Aliyah Bilingual Junwangi-Krian untuk dianalisis.

Dalam penelitian ini, peneliti menggukanan Metode kualitatif, yakni, peneliti
menggumpulkan data dari lembar penulisan siswi kelas dua IPS Madrasah Aliyah
Bilingual Junwangi-Krian. Adapun langkah langkah yang digunakan peneliti
untuk menganalisis kesalahan yakni Mengumpulka Data Lembar siswa,
Mengidentifikasi Kesalahan, mendiskripsikan kesalahan, mengklasifikasikan
kesalahan, Menjelaskan Kesalahan.

Dari hasil analisis peneliti Menemukan Beberapa Kesalahan Dalam Penulisan
bahasa arab yang dilakukan siswi kelas dua IPS Madrasah Aliyah Bilingual
Junwangi-Krian, Seperti Dalam Hal Berikut Ini:

1. Kesalahan dalam penulisan maf’ul bih.

Kesalahan dalam penulisan athaf wa ma’thuf
Kesalahan dalam penulisan jumlah fi’liyah
Kesalahan dalam penulisan na’at man’ut
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Kesalahan dalam penulisan ‘adad wa ma’dud

Darl hasil analisis yang dilakukan, peneliti menemukan penyebab terjadinya
kesalahan penulisan gawaid tersebut yang dilakukan siswi kelas dua IPS
Madrasah Aliyah Bilingual Junwangi-Krian yaitu, ketidak tahuan santri akan
kaidah bahasa yang ditargetkan.



